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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besarnya biaya produksi usahatani padi sawah di Desa Ilomangga Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo terdiri atas biaya tetap Rp. 541.692,05 

/petani/panen, dan biaya variabel Rp. 9.657.823,53 /petani/panen, dengan biaya 

total Rp. 10.199.515,58 /petani/panen. Sedangkan penerimaan yang diperoleh  

Rp. 13.835.120,00 /petani/panen dengan pendapatan bersih Rp. 3.635.604,42 

/petani/panen. 

2. Nilai R/C Ratio usahatani padi sawah pada di Desa Ilomangga Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo adalah  1,36 > 1, ini berarti usahatani tersebut 

menguntungkan serta layak diteruskan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan: 

1. Usahatani padi sawah di Desa Ilomangga Kecamatan Tabongo Kabupaten 

Gorontalo lebih di tingkatkan lagi, baik dari segi proses produksi dan 

pemasaran untuk menambah atau meningkatkan jumlah penerimaan serta 

pendapatan untuk kesejahteraan petani responden padi sawah itu sendiri. 

2. Karena usahatani padi sawah di Desa Ilomangga Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo layak dikembangkan, maka perlu ada pencatatan 

usahatani tiap masa panen guna untuk melihat kelayakan usahatani tersebut 

pada tiap musim panen. 
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